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ABSTRAK

Kurangnya minat belajar siswa-siswi dapat disebabkan karena kurang percaya diri dan
kemampuan diri dalam pembelajaran yang dipengaruhi oleh konsep diri yang rendah
dibarengi motivasi yang juga rendah. Hal ini dibuktikan dari observasi yang ditemukan
peneliti terdapat 1 siswa yang yakin dan 5 siswa yang tidak yakin dengan dirinya. Tujuan
penelitian diketahuinya hubungan antara konsep diri dengan Motivasi Belajar pada siswa-
siswi di SMA Negeri 1 Balinggi. Jenis penelitian kuantitatif, desain observasional analitik
dengan pendekatan cross sectional. Populasi semua siswa-siswi Kelas X dan XI di
SMAN 1 Balinggi berjumlah 313 orang. Jumlah total sampel 53 orang yang didapat
menggunakan rumus lameshow. Teknik penarikan sampel menggunakan Stratified
Proportional Random Sampling. Hasil Penelitian Konsep diri sebagian besar positif
berjumlah 31 orang (58,5%) dan negatif berjumlah 22 orang (41,5%) Motivasi sebagian
besar positif berjumlah 33 orang (62,3%) dan negative berjumlah 20 orang (37,7%). Hasil
uji statistik dengan menggunakan uji Chi-square diperoleh p-value =0.003 (<p=0.05).
Simpulan Ada Hubungan Antara Konsep Diri dengan Motivasi Belajar pada siswa-siswi
di SMA Negeri 1 Balinggi. Saran untuk sekolah dapat membantu siswa-siswi menubuh
kembangkan konsep diri dan motivasi dalam belajar dengan memberikan stimulus dengan
mengadakan kegiatan-kegiatan yang positif.

Kata kunci: Konsep Diri, Motivasi Belajar.
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ABSTRACT

Students' lack of interest in learning could be caused by a lack of sclf-confidence and self-
ability in learning that is influenced by low self-concept and along with low motivation.
This is evidenced by observations of researchers that there were 1 student who was
confident and S students who were not self-confident. The aim of the research was to obtain
the correlation between self-concept and Learning Motivation in students of SMA Negeri
1 Balinggi. This is quantitative research by using analytical observational design with a
cross sectional approach. The total population was 313 of students in Class X and XI of
SMA N 1 Balinggi. The total sample was 53 respondents obtained by using the Lameshow
formula and taken by using the Stratified Proportional Random Sampling technique.
Research results found that 31 respondents (58.5%) had positive self-concept, and 22
respondents (41.5%) had negative self-concept. About 33 people (62.3%)had positive
motivation, 20 respondents (37.7%) had negative motivation. Statistical test results using
the Chi-square test obtained p-value = 0.003 (<p=0.05). The conclusion mentioned that
there is a correlation between self-concept and learning motivation in students of SMA
Negeri 1 Balinggi. Suggestions for schools that could help the students build their self-
concept and motivation in learning by providing stimulus such as organizing positive

activities.

Keywords: Self-Concept, Learning Motivation. S Nuys
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha atau kegiatan yang dilakukan secara
sadar dan sengaja dengan maksud untuk mengubah dan menciptakan perilaku
terdidik (Sinarsi, 2021). Proses pendidikan dapat dilakukan dalam tiga wadah
yang berbeda yaitu lembaga resmi seperti sekolah, lembaga informal seperti
rumah, dan lembaga nonformal seperti masyarakat. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal sengaja menciptakan lingkungan pendidikan untuk
memenuhi tujuan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terlibat dalam berbagai kegiatan dalam proses belajar (Folastri, 2017).

Likungan pendidikan yang telah dimodifikasi dimaksudkan agar siswa
tertarik untuk belajar sesuatu sehingga dapat bermanfaat baginya dalam
proses belajar mengajar.Seorang anak didik yang telah termotivasi untuk
belajar sesuatu, akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun,
dengan harapan memperoleh hasil yang baik.Faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar seseorang salah satunya konsep diri yang dimiliki oleh
individu siswa, jika individu siswa menganggap bahwa dirinya mampu untuk
melakukan sesuatu maka individu tersebut akan berusaha untuk mencapai apa
yang diinginkannya (Rima, 2017).

Konsep diri merupakan representasi diri yang mencakup identitas diri
yakni karakteristik personal, pengalaman, peran dan status sosial. Konsep diri
merupakan filter dan mekanisme yang mewarnai pengalaman keseharian.
Siswa yang menunjukkan konsep diri yang rendah atau negatif, akan
memandang dunia sekitarnya secara negatif. Sebaliknya, siswa yang
mempunyai konsep diri yang tinggi atau positif, cenderung akan memandang
lingkungan sekitarnya secara positif, dengan demikian, sudah menjadi
konsesus umum bahwa konsep diri positif menjadi faktor penting dalam

berbagai situasi psikologis dalam pendidikan (Putri, 2017). Konsep diri yang



positif juga memiliki peran terhadap turunnya tingkat prokrastinasi
seorang siswa (Suprastowo, 2020).

Peran konsep diri yang sangat besar dalam menentukan keberhasilan
karena konsep diri dapat dianalogikan sebagai komputer mental yang
memiliki hubungan terhadap kemampuan berfikir seseorang termasuk
dorongan atau motivasi dalam hal belajar. Siswa yang percaya bahwa dirinya
memiliki kemampuan yang diperlukan untuk melakukan suatu tugas, akan
termotivasi untuk melakukan tugas tersebut. Kepercayaan diri tersebut
merupakan suatu bentuk dari konsep diri, sesuai dengan teori bahwa konsep
diri merupakan suatu kepercayaan mengenai keadaan sendiri yang relatif sulit
diubah (Sufyan, 2017). Siswa yang memiliki anggapan positifbahwa dirinya
mampu mencapai prestasi akademik yang tinggi, akan berusaha mencapai
keinginan dengan belajar sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep diri
positif berdampak pada motivasi dalam belajar (Dendi, 2017).

Konsep diri pada siswa tersebut dapat dibangun dengan
memperhatikan pola asuh dari orangtua, lingkup pertemanan, penghargaan
diri yang diberikan lingkungan sosial, penampilan fisik yang baik, namun
faktor lingkup pertemanan memiliki faktor yang besar dalam pembentukan
konsep diri pada usia remaja (Gunawan, 2019). Sebagian remaja memiliki
permasalahan pada dirinya sendiri. Diri itu sendiri terbentuk karena adanya
sebuah konsep diri. Jika seseorang memiliki masalah-masalah pada dirinya
sendiri, hal tersebut mengindikasikan bahwa seseorang tersebut memiliki
permasalahan pada konsep dirinya atau dengan kata lain memiliki konsep diri
yang rendah. Konsep diri berpengaruh kuat terhadap tingkah laku seseorang
(Magdalena, 2020).

Rasa kurang percaya diri muncul karena adanya ketakutan,
keresahan, khawatir, rasa tidak yakin yang diiringi dengan rasa berdebar-
debar kencang dan tubuh gemetar yang bersifat kejiwaan atau masalah
kejiwaan anak yang disebabkan rangsangan dari luar. Pada hakikatnya

manusia mempunyai rasa percaya diri, namun rasa percaya diri itu berbeda



dengan manusia satu dengan yang lainnya. Ada yang memiliki rasa percaya
diri kurang ada pula yang memiliki rasa percaya diri lebih. Sehingga
keduanya dapat menampakkan perbedaan disetiap tingkah laku masing-
masing seseorang. Jika seseorang mempunyai rasa percaya diri kurang, dia
akan menunjukkan perilaku yang berbeda dengan orang pada umumnya,
seperti banyak ketidak bisaannya, selalu ragu dalam menjalankan tugas, tidak
berani banyak bicara jika tidak ada dukungan dan sebagainya. Seseorang
yang mempunyai rasa percaya diri lebih, dia merasa yakin dengan
kemampuannya sendiri sehingga dapat dilihat tingginya keberanian,
hubungan sosial, tanggung jawab serta harga dirinya (Ratna, 2022).

Motivasi merupakan suatu kondisi psikologis yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Kata motivasi berasal dari kata motif,
yang dapat dipahami sebagai daya penggerak yang ada dalam diri seseorang
untuk melakukan perilaku tertentu guna mencapai suatu tujuan. Motivasi
siswa dapat dilihat sebagai kekuatan pendorong umum di balik kegiatan
pembelajaran yang menciptakan, memastikan kesinambungan, dan
memberikan arahan sehingga hasil yang diinginkan dapat tercapai. (Putri,
2018).

Berdasarkan Penelitian Desita Kamila Ulfa, (2019) Hasil penelitian
menunjukkan ada hubungan motivasi belajar dan konsep diri dengan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Penelitian Rima Yiska, (2017) hasil
penelitiandiketahui terdapat korelasi antara konsep diri dengan motivasi
belajar dimana didapatkan data jika semakin tinggi konsep diri, maka
semakin tinggi pula motivasi belajar siswa, begitu pula sebaliknya, semakin
rendah konsep diri siswa maka semakin rendah pula motivasi belajar siswa.

Motivasi dianggap sebagai salah satu faktor yang juga mempengaruhi
Prestasi Belajar murid. Motivasi dapat mendorong seseorang untuk mencapai
keinginannya. Suatu tuntutan atau tekad yang ingin dicapai dapat mendorong
murid untuk membiasakan dirinya untuk melakukan sesuatu agar apa yang
diinginkan dapat tercapai dengan baik, motivasi sebagai kekuatan yang
bertindak pada organisme yang mendorong dan mengarahkan perilakunya
(Suwaji, 2017).



Berdasarkan survey awal peneliti dengan melakukan observasi dan
wawancara dari beberapa sumber yaitu siswa dan guru yang mengajar di
sekolah SMA Negeri 1 Balinggi, peneliti mendapat informasi bahwa siswa/i
disekolah tersebut cenderung memiliki motivasi belajar yang rendah.
Wawancara pada siswa-siswi dengan pertanyaan apakah selama ini kalian
pernah kurang yakin dengan kemampuan diri sendiri, 1 siswa menyatakan
sangat yakin dan pada 5 siswa menyatakan kurang yakin hal ini dikarenakan
tidak percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki, Jika dibiarkan saja
seperti itu untuk kepedannya siswa akan lebih merasa dirinya tidak percaya
diri, tidak yakin dengan diri sendiri sehingga akan terus bergantung dengan
orang pendapat dan keyakinan orang lain. Hal ini sesuai dengan informasi
yang diperoleh antara lain siswa-siswi yang cenderung tidak tertarik dengan
materi pelajaran yang diajarkan oleh para guru, tidak memiliki antusias yang
tinggi terhadap pelajaran yang diajarkan, tidak selalu mengingat pelajar dan
tidak mengulangnya kembali, cepat bosan didalam kelas dan cepat bosan
dengan tugas-tugas rutin yang diberikan oleh guru dan tidak memiliki minat
yang besar dalam belajar.

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa ini terjadi pada proses belajar
mengajar di sekolah pada umumnya, dapat dilihat bahwa konsep diri dan
motivasi murid dalam belajar sangat penting untuk mencapai Prestasi Belajar
yang baik. Oleh karena itu peneliti terdorong untuk melakukan penelitan
tentang Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Motivasi Belajar Pada Siswa-
Siswi di SMA Negeri 1 Balinggi.

Rumusan masalah

Rumusan masalah penelitian dapat diuraikan dengan memperhatikan
penjelasan sebelumnya, sebagai berikut: “Apakah ada hubungan antara
konsep diri dengan Motivasi Belajar Pada Siswa-Siswi di SMA Negeri 1
Balinggi ?”



C. Tujuan penelitian
1. Tujuan umum
Teranalisisnya Hubungan antara Konsep Diri dengan Motivasi
Belajar pada Siswa-Siswi di SMA Negeri 1 Balinggi.
2. Tujuan khusus
a. Teridentifikasinya Konsep Diri Pada Siswa-Siswi di SMA Negeri 1
Balinggi
b. Teridentifikasinya Motivasi Belajar Pada Siswa-Siswi di SMA Negeri
1 Balinggi
c. Teranalisisnya Hubungan Antara Konsep Diri dengan Motivasi
Belajar Pada Siswa-Siswi di SMA Negeri 1 Balinggi
D. Manfaat penelitian
1. llmu pendidikan
Temuan penelitian ini secara teori, menawarkan informasi untuk
kemajuan keahlian keperawatan. Ini akan memperluas perspektif dan
pemahaman Anda, khususnya di bidang motivasi belajar dan konsep diri.
2. Bagi Masyarakat
Temuan penelitian ini dapat membantu masyarakat dan keluarga
memahami bagaimana konsep diri siswa dan dorongan untuk belajar
saling terkait. Siswa dapat bekerja untuk meningkatkan antusiasme
mereka dalam tugas sekolah.
3. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi atau

acuan untuk dikembangkan dalam penelitian selanjutnya.
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